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PERAN LEISURE SATISFACTION TERHADAP MARITAL WELL-BEING
PADA PEREMPUAN GENERASI SANDWICH

Rahma Syakira', Yeni Anna Appulembang?
ABSTRAK

Generasi sandwich semakin meningkat dengan bertambahnya individu
usia 40-65 tahun yang merawat anak dan orang tua sekaligus. Perempuan dalam
generasi ini menghadapi beban berlapis sebagai istri, ibu, pekerja, dan pengasuh.
Kondisi ini memicu tekanan emosional dan konflik pernikahan yang berdampak
pada kesejahteraan pernikahan mercka.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada peran leisure
satisfaction terhadap marital well-being pada perempuan generasi sandwich.
Subjek dalam penelitian ini adalah 155 perempuan generasi sandwich di
responden yang dicari menggunakan teknik purposive sampling dan snowball
sampling. Data dikumpulkan dengan skala mental toughness dan leisure
satisfaction yang disusun oleh peneliti.

Hasil analisis regresi sederhana menunjukkan leisure satisfaction dan
marital well-being memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05) dengan nilai
R = 0,619. Analisis data tersebut mengindikasikan adanya peran dari leisure
satisfaction terhadap marital well-being. Dengan demikian maka hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini dapat diterima. Hasil uji sumbangan efektif leisure
satisfaction menunjukkan kontribusi sebesar 39,2% terhadap marital well-being
pada perempuan generasi sandwich.

Kata Kunci : Leisure Satisfaction, Marital Well-Being, Generasi Sandwich
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THE ROLE OF LEISURE SATISFACTION IN MARITAL WELL-BEING
AMONG WOMEN IN THE SANDWICH GENERATION

Rahma Syakira', Yeni Anna Appulembang?
ABSTRACT

The sandwich generation is increasing as more individuals aged 40-65
take on the dual responsibility of caring for both their children and aging parents.
Women in this generation face layered burdens as wives, mothers, workers, and
caregivers. This situation triggers emotional stress and marital conflict, which
impacts their marital well-being.

This study aims to determine whether leisure satisfaction plays a role in
marital well-being among women in the sandwich generation. The subjects of this
research were 155 women from the sandwich generation, selected using purposive
sampling and snowball sampling technigues. Data were collected using scales for
mental toughness and leisure satisfaction developed by the researchers.

Simple regression analysis results showed that leisure satisfaction and
marital well-being had a significance value of 0.000 (p < 0.05) with an R value of
0.619. These findings indicate that leisure satisfaction contributes to marital
well-being. Therefore, the hypothesis proposed in this study is supported. The
effective contribution test for leisure satisfaction revealed a 39, 2% contribution to
marital well-being among women in the sandwich generation.

Keyword : Leisure Satisfaction, Marital Well-Being, Sandwich Generation
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap manusia menjalani berbagai tahap perkembangan dalam hidupnya,
dan masa dewasa menengah menjadi salah satu tahap yang penuh tantangan. Masa
dewasa menengah mencakup individu yang berusia 40-65 tahun. Masa
perkembangan dewasa menengah menjadi dua kelompok. Kelompok pertama
merupakan individu dewasa menengah awal yang berisi individu berusia 40-54
tahun, sedangkan kelompok kedua adalah individu dewasa menengah akhir untuk
individu yang berada pada rentang usia 55-65 tahun (Santrock, 2023). Periode ini
menuntut mereka untuk menjaga keseimbangan antara berbagai tuntutan dari
segala sisi, serta memberikan kontribusi kepada masyarakat melalui pekerjaan
atau peran sosial (Hurlock, 1994). Pada tahap ini, individu juga harus menghadapi
realitas penuaan serta perubahan peran sosial seperti menyiapkan anak-anak untuk
mandiri dan merawat orang tua yang semakin tua. Kombinasi dari tanggung jawab
tersebut melahirkan fenomena generasi sandwich, yaitu individu yang terhimpit
antara kebutuhan untuk membesarkan anak dan merawat orang tua yang lanjut
usia (Santrock, 2023).

Generasi sandwich semakin meningkat setiap tahunnya. Berdasarkan data
dari IDN Research Institute, generasi sandwich terus mengalami peningkatan
sebesar 33,82 persen pada tahun 2021 dibandingkan tahun sebelumnya (Tobing,
2022). Bahkan, Badan Pusat Statistik memproyeksikan bahwa jumlah generasi

sandwich akan terus bertambah hingga tahun 2050 (Direktorat Statistik
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Kependudukan dan Ketenagakerjaan, 2023). Lebih lanjut, survei terbaru oleh
tirto.id pada tahun 2023 menunjukkan bahwa sebanyak 50,6 persen individu
menanggung kebutuhan dari anak dan orang tua, sehingga mengindikasikan
bahwa semakin banyak individu yang termasuk dalam generasi sandwich
(Rohmah, 2023).

Situasi generasi sandwich saat ini, berada dalam posisi yang penuh
tantangan. Tantangan ini muncul akibat kondisi mereka yang terhimpit oleh
tanggung jawab terhadap dua generasi sekaligus (Frassineti, Dwiyan, Husada,
Ayutasari, Mahdalena, Petroliana, Natacia, Agata. Amadea, & Utomo, 2024).
Tantangan yang dialami oleh generasi sandwich mencakup berbagai bentuk, mulai
dari tekanan finansial, beban emosional, kesulitan dalam membagi waktu, hingga
meningkatnya kebutuhan pengeluaran (Noor & Isa, 2024)

Tantangan yang dialami oleh generasi sandwich terasa lebih berat bagi
perempuan dibandingkan laki-laki. Perempuan dalam posisi ini menghadapi
tekanan yang lebih besar, baik secara fisik, emosional, maupun mental (Irawaty &
Gayatri, 2023). Tidak hanya itu, perempuan generasi sandwich sebagai istri
sekaligus ibu juga harus mengemban tanggung jawab yang lebih berat, mencakup
tugas domestik di rumah sekaligus dan peran publik di tempat kerja apabila
mereka juga bekerja (Azmi & Rosramadhana, 2024). Hal ini disebabkan
perempuan dalam generasi sandwich dianggap memiliki kewajiban untuk tetap
berperan dalam memenuhi kebutuhan fisik dan emosional dari anak-anak, suami,
serta orang tua, serta terkadang sekaligus tetap aktif dalam pekerjaan dan kegiatan

sosial (Purba & Susanti, 2024)



Tantangan yang dihadapi oleh perempuan generasi sandwich yang telah
menikah berdampak pada hubungan pernikahannya Tekanan yang dirasakan
perempuan dalam situasi ini memicu ketegangan dalam pernikahan, terutama
karena pasangan sulit untuk saling memahami di tengah tuntutan yang muncul
dari berbagai sisi (Burke, 2017). Hal ini dipertegas oleh hasil penelitian oleh
Amalianita dan Putri (2023) yang membuktikan bahwa tekanan yang dialami
perempuan generasi sandwich membuat mereka lebih rentan terhadap konflik
dengan pasangan mereka.

Konflik yang dialami oleh perempuan generasi sandwich dalam hubungan
pernikahannya dapat berupa perilaku memarahi pasangannya ketika menghadapi
masalah dengan pihak yang mereka tanggung sehingga berdampak pada suasana
hubungan pernikahan (Barker, 2016). Perempuan generasi sandwich merasa
tertekan akibat beban pekerjaan rumah yang berat dan kurangnya perhatian dari
anggota keluarga. Kondisi ini sering kali memicu pertengkaran dengan pasangan,
terutama ketika mereka dilarang untuk mengungkapkan keluhan kepada orang
lain. Akibatnya, perempuan generasi sandwich cenderung kesal terhadap
pasangannya sehingga menghindari berkomunikasi dengan pasangan daripada
menyampaikan perasaan terbebaninya, karena khawatir akan memicu
pertengkaran verbal (Sudarji, Panggabean, & Marta, 2022)

Konflik rumah tangga yang dialami oleh perempuan generasi sandwich
yang telah menikah membawa dampak besar pada kesejahteraan hubungan
pernikahan mereka. Kondisi terjepit antara dua generasi membuat perempuan

generasi sandwich merasa kurang bahagia dalam pernikahannya (Papalia dan
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Martorell, 2023). Selanjutnya, tekanan yang dialami oleh perempuan generasi
sandwich juga dapat menyebabkan hubungan pernikahan menjadi renggang
(Solberg, Solberg, & Peterson, 2014). Hal ini semakin diperkuat oleh penelitian
yang menunjukkan bahwa situasi terhimpit oleh dua generasi, ditambah dengan
banyaknya konflik dalam pernikahan, membuat perempuan generasi sandwich
kehilangan waktu untuk rekreasi serta memiliki pandangan buruk terhadap
kualitas hubungan keluarga mereka, yang akhirnya menurunkan kebahagiaan
dalam pernikahan (Seltzer & Li dalam Burke, 2017).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perempuan dalam generasi sandwich
yang mampu menjaga kebahagiaan dan kestabilan pernikahan memiliki
kemampuan untuk memahami kebutuhan pasangan. Hal ini didukung oleh adanya
pembagian peran yang setara, hubungan yang baik dengan teman dan keluarga,
serta komunikasi yang terjaga dengan baik (Harahap & Tantiani, 2023).
Sementara itu, penelitian lain juga mengungkapkan bahwa perempuan generasi
sandwich yang memiliki jumlah anak lebih banyak cenderung menghadapi
ketidakbahagiaan dalam pernikahannya dibandingkan dengan mereka yang
memiliki anak lebih sedikit (Mangkey & Himawan, 2023). Serta, bertambahnya
jumlah anak serta tanggung jawab tambahan terhadap orang tua memiliki dampak
negatif pada kebahagiaan dan kepuasan pernikahan perempuan dalam generasi
sandwich (Tan, 2018).

Hasil penelitian oleh Jesse dkk. (2018) mengungkapkan bahwa kehadiran
orang tua di dalam rumah dapat memberikan dampak negatif terhadap

kebahagiaan dan kepuasan dalam pernikahan. Situasi tersebut berpotensi



menurunkan kesejahteraan pasangan yang mengalaminya (Tan, 2018). Lebih jauh
lagi, Jesse dkk. (2018) juga menemukan bahwa perempuan generasi sandwich
yang kerap kali merasakan kelelahan yang lebih tinggi, yang dipicu oleh
penurunan kebahagiaan dan kepuasan dalam kehidupan pernikahan mereka.
Perasaan bahagia dan puas dalam pernikahan disebut sebagai marital well-being.

Marital well-being didefinisikan oleh Ruvolo (1998) sebagai kepuasan dan
kebahagiaan yang dirasakan individu terhadap pernikahanya. Kemudian, Crohan
dan Veroff (1989) mendefinisikan marital well-being sebagai evaluasi subjektif
mengenai bagaimana perasaan individu tentang pernikahannya serta bagaimana
perasaan individu tentang diri mereka sendiri dalam pernikahannya. Lebih lanjut,
Crohan dan Veroff (1989) mengungkapkan terdapat empat aspek dalam kepuasan
pernikahan yang meliputi happiness, equity, competence, serta control.

Aspek happiness merupakan perasaan bahagia secara emosional dan rasa
aman atau stabil dalam hubungan, yang mencakup komitmen jangka panjang
terhadap hubungan pernikahan. Selanjutnya, aspek equity yang merupakan
kesetaraan dalam hubungan, di mana kedua pasangan merasa mendapat manfaat
yang seimbang dari pernikahan. Aspek ketiga yaitu competence yang merujuk
pada perasaan mampu atau memadai dalam menjalankan peran sebagai pasangan.
Terakhir, aspek control yang perasaan mampu untuk mempengaruhi atau
memperbaiki hubungan, baik dalam hal meningkatkan mutu pernikahan maupun
membuatnya lebih menyenangkan.

Marital well-being berkontribusi pada kesejahteraan subjektif yang lebih

baik, termasuk peningkatan kecerdasan emosional, kebahagiaan, optimisme, dan
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harapan kepada individu. Marital well-being juga memberikan kondisi emosional
yang positif sehingga memberikan pernikahan yang lebih panjang, lebih bahagia,
dan kesehatan yang lebih baik secara keseluruhan (Khodarimi, 2015). Selain itu,
marital well-being berdampak pada kesehatan psikologis yang lebih baik,
peningkatan kepuasan dalam aktivitas seksual, dan peningkatan kesehatan fisik
secara keseluruhan. Tak hanya itu, marital well-being dapat mendorong interaksi
positif antara pasangan, mengurangi stres, dan meningkatkan kualitas hubungan,
terutama di kemudian hari (Gallinsky & Waite, 2014).

Marital well-being dapat ditingkatkan dengan adanya kepuasan terhadap
pernikahan serta perasaan belas kasihan terhadap diri sendiri (Birni & Eryilmaz,
2022). Selanjutnya, marital well-being juga dapat meningkat dengan adanya
jketerampilan komunikasi, regulasi emosi, dan peningkatan spiritual (Davoodifar
& Esmaeilian, 2024). Memaafkan, menjaga komitmen, berkorban, dan
menciptakan hubungan yang setara memberikan peningkatan terhadap marital
well-being (Day & Acock, 2013).

Marital well-being yang mengalami penurunan akibat tuntutan yang
terlalu banyak, dapat ditingkatkan dengan adanya persepsi yang baik terhadap
waktu luang yang dimiliki. Hal ini terbukti dalam penelitian Aini dan Afdal
(2020) yang menunjukkan bahwa pasangan dengan waktu luang yang dapat
dinikmati memiliki pernikahan yang lebih bahagia. Lebih lanjut, penelitian oleh
Christy dan Setiawan (2018) menemukan bahwa waktu luang yang dinikmati

bersama pasangan atau sendiri memberikan kebahagiaan dalam pernikahan.



Temuan tersebut diperkuat dengan hasil penelitian oleh Nurzam dan
Netrawati (2024) yang membuktikan bahwa istri dengan pernikahan yang
bahagia, puas dan menyenangkan merupakan istri yang dapat menikmati dan
memanfaatkan ketersediaan waktu luangnya dengan baik. Hal ini sejalan dengan
ungkapan Voorpostel (2024) yang juga menyatakan bahwa perasaan bahagia dan
puas dalam pernikahan secara positif dipengaruhi oleh ketersediaan waktu luang
yang dinikmati. Penilaian baik atau buruknya terhadap ketersediaan waktu luang
serta waktu luang dapat dinikmati atau tidak disebut sebagai leisure satisfaction.

Menurut Beard dan Ragheb (1980), leisure satisfaction merupakan
persepsi atau perasaan positif individu terhadap kepuasan waktu luang yang
terbentuk dari keterlibatannya dalam kegiatan yang memenuhi kebutuhannya,
baik disadari maupun tidak. Steven, Coon, Wisniewski, Vance, Arguelles, Belle,
Mendelsohn, Ory dan Haley (2004) juga mendefinisikan leisure satisfaction
sebagai tingkat kepuasan terhadap ketersediaan waktu luang untuk melakukan
kegiatan yang menyenangkan. Lebih lanjut, Steven dkk. (2004) menyatakan
bahwa leisure satisfaction diukur berdasarkan kepuasan terhadap kegiatan secara
individu di luar rumah, kegiatan secara individu di dalam rumah, kegiatan sosial
di luar rumah, dan kegiatan sosial di dalam rumah.

Kepuasan terhadap kegiatan secara individu di luar rumah merupakan
kepuasan terhadap ketersediaan waktu yang dapat dihabiskan untuk kegiatan yang
menyenangkan secara individu di luar rumah. Selanjutnya, kepuasan terhadap
kegiatan secara individu di dalam rumah merupakan kepuasan terhadap

ketersediaan waktu yang dapat digunakan untuk melakukan kegiatan yang



menyenangkan secara individu di dalam rumah. Kemudian, kepuasan terhadap
kegiatan sosial di luar rumah merupakan kepuasan terhadap ketersediaan waktu
yang dapat digunakan untuk kegiatan sosial yang menyenangkan di luar rumah.
Terakhir, kepuasan terhadap kegiatan sosial di dalam rumah merupakan kepuasan
terhadap ketersediaan waktu yang dapat dihabiskan untuk kegiatan sosial yang
menyenangkan di dalam rumah.

Kepuasan terhadap waktu luang dapat meningkatkan kebahagiaan pada
individu (Yoo, 2022). Kepuasan terhadap waktu luang tidak hanya memberikan
kebahagian tetapi juga memberikan kesejahteraan kepada individu (Argan, Argan,
& Dursun, 2018). Hal ini dikarenakan waktu luang yang bermanfaat dapat
meningkatkan kesehatan pada individu (Chang, Wray, & Lin, 2014). Serta, waktu
luang yang memuaskan dapat mengurangi kelelahan serta masalah kesehatan yang
dialami oleh individu (Cheng, Chang, & Chan, 2018).

Kepuasan waktu luang yang rendah pada individu memberikan danpak
negatif. Sebab, kurangnya kesempatan untuk menikmati waktu luang dapat
meningkatkan perasaan tertekan secara psikis maupun fisik pada individu
(Bahroen dkk., 2023) . Temuan ini selaras dengan hasil penelitian oleh Sjoros
(2024) yang menunjukkan bahwa kurangnya aktivitas yang dapat nikmati ketika
luang mengakibatkan perasaan lelah secara fisik pada individu.

Berdasarkan penjelasan latar belakang yang sudah dijelaskan, peneliti
memiliki ketertarikan untuk melaksanakan penelitian dengan judul “Peran Leisure

Satisfaction terhadap Marital Well-Being pada Perempuan Generasi Sandwich”.



B. Rumusan Masalah

Berdasar pada penjabaran latar belakang permasalahan tersebut, maka
rumusan masalah penelitian ini adalah apakah terdapat peran leisure satisfaction

terhadap marital well-being pada perempuan generasi sandwich?

C. Tujuan Penelitian

Berdasar pada rumusan masalah di atas, maka tujuan pada penelitian ini
adalah untuk mengetahui peran leisure satisfaction terhadap marital well-being

pada perempuan generasi sandwich yang bekerja.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian, maka manfaat yang diharapkan dari

penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat untuk
penelitian dalam bidang psikologi klinis. Kemudian, penelitian ini juga
diharapkan bisa menambah literatur dan pemahaman tentang [leisure

satisfaction serta marital well-being pada perempuan generasi sandwich.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi Perempuan Generasi Sandwich
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan wawasan bagi
perempuan generasi sandwich tentang pentingnya [leisure
satisfaction untuk mendukung marital well-being mereka.
b. Bagi Calon Pasangan Generasi Sandwich
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan pengetahuan
kepada calon pasangan generasi sandwich agar dapat
mempersiapkan kehidupan pernikahannya dengan lebih matang.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber
literatur bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang ingin mengkaji

topik serupa.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian pertama berjudul “Marital Wellbeing Indicators amongst Malay
Muslim Couple in Malaysia: A Preliminary Study” oleh Noor, Mahdzir, Nor, dan
Abdullah  (2019) bertujuan untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang
mempengaruhi pemilihan pasangan dan kekuatan hubungan dalam pernikahan
jangka panjang di kalangan pasangan Muslim Melayu di Malaysia. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 350 responden yang dipilih melalui
simple random sampling, menggunakan instrumen Eternal Love Instrument tahun

2016 yang terdiri atas 171 item. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi,
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toleransi, dan tanggung jawab terhadap kesejahteraan keluarga adalah elemen
utama yang berkontribusi pada pernikahan yang langgeng. Responden juga
menilai bahwa kepercayaan dan rasa hormat perlu ditingkatkan.

Penelitian oleh Noor dkk. (2019) fokus pada elemen-elemen yang
membangun pernikahan yang langgeng di kalangan pasangan Muslim Melayu,
berbeda dengan penelitian ini yang bertujuan untuk memahami peran leisure
satisfaction terhadap marital well-being pada perempuan generasi sandwich yang
telah menikah. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
responden yang dipilih secara acak di Malaysia, sementara penelitian ini
menggunakan purposive sampling pada perempuan generasi sandwich di
Indonesia. Selain itu, penelitian tersebut juga lebih menekankan pada faktor-faktor
hubungan interpersonal seperti komunikasi dan toleransi, sedangkan penelitian ini
berfokus pada kepuasan waktu luang terhadap kesejahteraan pernikahan.

Penelitian kedua berjudul “Marital Well-Being and Depression in Chinese
Marriage: Going Beyond Satisfaction and Ruling Out Critical Confounders” oleh
Cao dan Fang (2017) bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara berbagai
aspek kesejahteraan pernikahan (kepuasan, komitmen, stabilitas, dan kedekatan)
dan gejala depresi pada pasangan Cina. Penelitian ini menggunakan data
longitudinal dari pasangan selama tiga tahun pertama pernikahan, dengan metode
actor-partner interdependence model (APIM) untuk mengendalikan faktor
intrapersonal (neurotisisme, harga diri) dan kontekstual (stres kehidupan). Hasil
menunjukkan bahwa komitmen dan stabilitas pernikahan memengaruhi gejala

depresi lebih signifikan daripada aspek lainnya, terutama pada budaya Cina yang
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sangat menghargai stabilitas pernikahan sebagai simbol keberhasilan pribadi dan
solidaritas keluarga.

Penelitian Cao dan Fang (2017) berfokus pada hubungan antara
kesejahteraan pernikahan multidimensional dan gejala depresi, berbeda dengan
penelitian ini yang menyoroti peran leisure satisfaction terhadap marital
well-being pada perempuan generasi sandwich yang telah menikah. Penelitian
Cao dan Fang (2017) menggunakan pasangan muda di Cina dalam konteks urban,
sementara penelitian ini menggunakan purposive sampling untuk kelompok
perempuan generasi sandwich di Indonesia.

Penelitian ketiga berjudul “Couple Resilience Predicted Marital
Satisfaction but Not Well-Being and Health for Married Couples in Bali,
Indonesia” oleh Surijah, Prasad, dan Saraswati (2021) bertujuan untuk
mengeksplorasi hubungan antara resiliensi pasangan, kesejahteraan emosional,
dan status kesehatan. Penelitian ini melibatkan 300 pasangan yang tinggal di Bali
dengan usia pernikahan 1-10 tahun, menggunakan Couple Resilience Inventory,
Satisfaction with Married Life Scale, dan 36-item Short-Form Health Survey.
Hasil menunjukkan bahwa perilaku positif dalam hubungan lebih signifikan
dalam memprediksi kepuasan pernikahan dibandingkan kesejahteraan atau status
kesehatan, terutama bagi istri. Sebaliknya, perilaku negatif tidak berpengaruh
signifikan terhadap hasil apa pun.

Penelitian oleh Surijah dkk. (2021) menyoroti resiliensi pasangan sebagai
prediktor kesejahteraan pernikahan, berbeda dengan penelitian ini yang fokus

pada peran leisure satisfaction terhadap marital well-being pada perempuan
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generasi sandwich yang telah menikah. Penelitian Surijah dkk. (2021)
menggunakan metode cross-sectional dengan sampel pasangan muda di Bali,
sementara penelitian ini menggunakan purposive sampling untuk perempuan
generasi sandwich di Indonesia.

Penelitian keempat oleh Bawono, Suminar, dan Hendriani (2022) dengan
judul "Dynamics of Subjective Well-being in Early Marriage: Phenomenological
Review on Madurese Women" bertujuan untuk mengkaji dinamika kesejahteraan
subjektif pada wanita Madura yang menikah muda. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan Interpretative Phenomenological Analysis
(IPA) yang melibatkan sembilan wanita Madura. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kesejahteraan subjektif wanita Madura dalam pernikahan muda
dipengaruhi oleh kepuasan hidup, emosi positif, penerimaan, dan dukungan
suami. Sebagian besar peserta dapat mencapai kesejahteraan subjektif meskipun
terdapat konflik dalam pernikahan, dengan strategi manajemen konflik yang
efektif.

Penelitian oleh Bawono dkk. (2022) meneliti kesejahteraan subjektif pada
pernikahan muda dengan fokus pada dinamika internal pasangan, berbeda dengan
penelitian ini yang memfokuskan pada peran leisure satisfaction terhadap marital
well-being. Penelitian Bawono dkk.. (2022) menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan IPA pada wanita Madura yang menikah muda, sedangkan
penelitian ini mengumpulkan data kuantitatif melalui teknik purposive sampling

pada perempuan generasi sandwich yang telah menikah.
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Penelitian kelima merupakan penelitian oleh Zhang (2022) yang berjudul
"The Effect of Parental Divorce on the Sexual Life and Marital Well-Being of
Offspring in China" bertujuan untuk mengkaji dampak perceraian orang tua
terhadap kehidupan seksual dan marital well-being anak-anak mereka di
Tiongkok. Penelitian ini menggunakan data dari Chinese Private Life Survey
tahun 2020 dengan melibatkan 6828 responden. Hasilnya menunjukkan bahwa
anak-anak dari keluarga yang bercerai cenderung memulai hubungan seksual pada
usia lebih muda, memiliki pengalaman seksual pranikah yang lebih banyak, serta
mengalami tingkat kepuasan pernikahan dan kepuasan seksual yang lebih rendah
dibandingkan mereka yang berasal dari keluarga utuh. Pengalaman seksual
pranikah ditemukan berperan sebagai mediator yang menghubungkan perceraian
orang tua dengan marital well-being anak-anak mereka di masa dewasa.

Penelitian oleh Zhang (2022) mengkaji pengaruh perceraian orang tua
terhadap kehidupan seksual dan marital well-being dengan pendekatan kuantitatif
berbasis survei populasi, berbeda dengan penelitian ini yang memfokuskan pada
peran leisure satisfaction terhadap marital well-being. Data penelitian Zhang
(2022) berasal dari survei nasional, sementara penelitian ini mengumpulkan data
dari perempuan generasi sandwich yang telah menikah melalui teknik purposive
sampling.

Penelitian keenam berjudul “Contribution of Perceived Freedom and
Leisure Satisfaction to Life Satisfaction in a Sample of Turkish Women” oleh
Agyar (2014) bertujuan untuk memprediksi kepuasan hidup perempuan dengan

mempertimbangkan variabel demografi, frekuensi partisipasi dalam aktivitas
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rekreasi, perceived freedom, dan leisure satisfaction. Penelitian ini melibatkan
1.437 perempuan yang terlibat dalam olahraga rekreasi di taman kota Antalya.
Hasil menunjukkan bahwa variabel demografi seperti usia dan pendapatan
memiliki kontribusi signifikan terhadap kepuasan hidup, sementara frekuensi
partisipasi leisure dan persepsi kebebasan dalam leisure tidak berpengaruh
signifikan. Sebaliknya, subskala psikologis, sosial, fisiologis, dan estetika dari
leisure satisfaction memiliki hubungan signifikan dengan kepuasan hidup.

Penelitian Agyar (2014) berbeda dengan penelitian yang akan di
yang fokusnya adalah peran leisure satisfaction terhadap marital well-be. _ _
perempuan generasi sandwich yang bekerja. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan teknik purposive sampling, sedangkan penelitian
Agyar (2014) menggunakan sampling acak. Selain itu, penelitian ini berfokus
pada kepuasan pernikahan sebagai variabel terikat, sementara penelitian Agyar
(2014) lebih menekankan pada kepuasan hidup secara umum.

Penelitian ketujuh berjudul “An Influence of Leisure Participation Motives
of Married Immigrant Women on the Leisure Satisfaction and Social Adaptation
to Korea” oleh Kim, Yang, Lee, Kim, dan Park (2015) untuk mengeksplorasi
pengaruh motivasi partisipasi leisure terhadap leisure satisfaction dan adaptasi
sosial perempuan imigran yang menikah di Korea. Penelitian ini melibatkan 620
responden dari enam wilayah di Korea menggunakan purposive sampling.
Instrumen yang digunakan mencakup skala motivasi leisure, leisure satisfaction,
dan adaptasi sosial dengan nilai reliabilitas Cronbach’s o antara .723 hingga .858.

Hasil analisis menunjukkan bahwa faktor motivasi self-development dan sosial
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berpengaruh signifikan terhadap leisure satisfaction, serta leisure satisfaction
memiliki dampak signifikan terhadap adaptasi sosial dan budaya di Korea.

Penelitian Kim dkk. (2015) berbeda dengan penelitian yang dilakukan,
yang memfokuskan pada hubungan antara leisure satisfaction dan marital
well-being pada perempuan generasi sandwich yang bekerja. Sementara penelitian
ini mengeksplorasi aspek adaptasi sosial dan budaya, penelitian yang akan
dilakukan berfokus pada dampak leisure satisfaction terhadap dimensi marital
well-being. Selain itu, subjek penelitian ini adalah perempuan imigran, sedangkan
penelitian yang akan dilakukan melibatkan perempuan generasi sandwich yang
bekerja.

Penelitian kedelapan berjudul berjudul “Leisure Satisfaction Mediates the
Relationships between Leisure Settings, Subjective Well-Being, and Depression
among Middle-Aged Adults in Urban China” yang dilakukan oleh Chang, Ling,
dan Song (2019) bertujuan untuk mengkaji peran leisure satisfaction dalam
hubungan antara lingkungan leisure (buatan dan alami), subjective well-being, dan
depresi pada individu paruh baya di kawasan urban China. Dengan menggunakan
data dari Chinese Leisure Study tahun 2014, penelitian ini menganalisis 663
responden menggunakan structural equation modeling. Hasilnya menunjukkan
bahwa leisure satisfaction memediasi hubungan antara leisure di alam, subjective
well-being, dan depresi. Studi ini menyoroti pentingnya ruang hijau perkotaan
dalam meningkatkan kesejahteraan mental dan fisik.

Penelitian Chang dkk. (2019) berbeda dengan penelitian ini. Penelitian ini

berfokus pada peran leisure satisfaction terhadap marital well-being pada
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perempuan generasi sandwich. Sementara penelitian ini menyoroti efek
lingkungan leisure terhadap subjective well-being dan depresi, penelitian yang
dilakukan berfokus pada peran leisure satisfaction dalam konteks hubungan
pernikahan. Selain itu, subjek dalam penelitian ini adalah individu paruh baya di
lingkungan urban China, sedangkan penelitian yang akan dilakukan melibatkan
perempuan generasi sandwich di Indonesia.

Penelitian kesembilan berjudul “Work hard, play hard: Leisure satisfaction
and work engagement among Turkish women” oleh Kara, Giirbiiz, dan Oncii
(2019) bertujuan untuk mengkaji hubungan antara partisipasi dalam aktivitas fisik
rekreasi, status pernikahan, dan leisure satisfaction serta work engagement pada
pekerja perempuan di Ankara, Turki. Dengan menggunakan Utrecht Work
Engagement Scale (UWES) dan Leisure Satisfaction Scale (LSS), penelitian ini
melibatkan 317 perempuan pekerja. Hasil menunjukkan bahwa perempuan lajang
memiliki skor rata-rata lebih tinggi dalam semua subdimensi UWES dan LSS
dibandingkan perempuan menikah. Selain itu, perempuan yang aktif secara fisik
memiliki skor lebih tinggi dalam dimensi "vigor" dan "dedication" pada UWES,
serta semua subdimensi LSS dibandingkan kelompok yang tidak aktif.

Penelitian Kara dkk. (2019) berbeda dengan penelitian yang akan
dilakukan, yang berfokus pada peran leisure satisfaction dan marital well-being
pada perempuan generasi sandwich. Sementara penelitian ini mengeksplorasi
hubungan leisure satisfaction dan work engagement dengan variabel partisipasi

aktivitas fisik dan status pernikahan. Selain itu, subjek penelitian ini adalah
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pekerja perempuan di Ankara, sementara penelitian yang akan dilakukan
melibatkan perempuan generasi sandwich di Indonesia.

Penelitian kesepuluh berjudul “A Study of Differences in Leisure
Satisfaction of Leisure Activity Patterns for South Korean Adults” oleh Ahn dan
Song (2021) bertujuan untuk menganalisis perbedaan [leisure satisfaction
berdasarkan jenis aktivitas leisure, termasuk perbedaan berdasarkan gender.
Penelitian ini melibatkan 448 pria dan wanita dewasa di Korea yang berpartisipasi
dalam berbagai aktivitas leisnamaure. Analisis data meliputi frequency analysis,
confirmatory factor analysis, dan latent mean analysis. Hasil menunjukkan bahwa
leisure satisfaction tertinggi ditemukan pada aktivitas olahraga dibandingkan jenis
aktivitas lain seperti hobi, menonton, bersosialisasi, pariwisata, dan permainan.
Studi ini merekomendasikan peningkatan infrastruktur olahraga dan dukungan
kebijakan untuk meningkatkan kepuasan pada aktivitas leisure lainnya.

Penelitian Ahn dan Song (2021) berbeda dengan penelitian yang dilakukan
yang berfokus pada peran leisure satisfaction terhadap marital well-being pada
perempuan generasi sandwich. Sementara penelitian Ahn dan Song (2021)
meneliti terkait perbedaan leisure satisfaction berdasarkan jenis aktivitas dan
gender, penelitian yang akan dilakukan meneliti peran leisure satisfaction dalam
konteks pernikahan. Selain itu, subjek penelitian Ahn dan Song (2021) adalah
peserta aktivitas leisure, sedangkan penelitian yang akan dilakukan melibatkan
perempuan generasi sandwich di Indonesia.

Berdasarkan perbandingan sepuluh penelitian tersebut, dapat diartikan

bahwa belum ada penelitian yang menggali terkait peran leisure satisfaction
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terhadap marital well-being pada perempuan generasi sandwich di Indonesia.
Perbedaan yang paling utama dapat dilihat dari subjek, variabel, pendekatan
penelitian, maupun metode penelitian. Oleh sebab itu, keaslian dari penelitian ini

dapat dipertanggungjawabkan.
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